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Halo Para Pemerhati Kualitas,

Puji syukur kami ucapkan, akhirnya Productivity and Quality News Edisi
Agustus 2015 Terbit.

Di edisi Agustus ini akan membahas mengenai Sistem Manajemen Mutu

Industri Otomotif. Technical Specification nomor 16949 yang dikeluarkan
olehbadan ISO sebagai sistem manajemen mutu untukindustri otomotif.

Dengan adanya penggabungan quality management system dari berbagai
industri otomotif ini, suatu industri otomotif cukup menerapkan satu quality
system meskipun memproduksi produk untuk berbagai customer.

-Quality is Priority-

Anda mempunyai artikel
untuk diulas? Berkaitan
dengan kualitas dan
manajemen. Silahkan
kirimkan ke
versha@proxsisgroup.com



ISO/TS 16949 : Siste
Industri O

SO 9000 Series sekarang merupakan salah satu
I sistem manajemen mutu yang formal serta

diterapkan di hampir semua jenis organisasi,
termasukindustri otomotif.

Sejak peluncuran pertamanya pada tahun 1987, I1SO
9000 Seriesmendominasi di semua bidang yang terkait
dengan sistem manajemen mutu bahkan
mengecualikan beberapa issue di bidang kualitas
lainnya. Seperti contoh : birokrasi prosedur, paper work
, tidak ada nilai tambah. Hal ini terjadi karena standar
ISO 9000 Series menjelaskan mengenai “What”,
sehingga sangat bergantung kepada penerimaan
suatu organisasi mengenai pemahaman persyaratan
minimum yang dapat diterapkan organisasi untuk
mencapai kualitas produk atau service.

Salah satu persyaratan utama dari ISO 9ooo Series
adalah proses yang terkait dengan supplier, dimana
persyaratannya adalah bahwa organisasi harus
menyediakan produk /jasa yang sesuai dengan
persyaratan tersebut. Persyaratan ISO gooo di dalam
konteks bisnis merepresentasikan spesifikasi yang
telah dipersyaratkan/ditetapkan. Artinya apabila
organisasi tidak menyediakan produk/service yang
sesuai dengan persyaratan/spesifikasi maka sistemnya
sebenarnya fail, tetapi tidak berarti standardnya salah,
hal ini bisa saja disebabkan karena interprestasi yang
tidak sesuai dari organisasi. Atau jika
spesifikasi/persyaratanya sudah ditetapkan tetapi
kualitasnya lebih rendah maka dampaknya bisa saja
produk tersebut menjadi tidak cukup untuk
memenuhi kepuasan pelanggan.

Dari penjelasan di atas, ada dua masalah penting
yang terkait khususnya diindustri otomotif:

+ Kebutuhan untuk memberikan dasar yang sama
kepada supplier mengenai sistem mutu dan
menghilangkan interprestasi yang terlalubanyak.

Kebutuhan untuk mengembangkan model
sertifikasi yang dapat digunakan untuk
memastikan integritas dari proses sertifikasi yang
bersifat"world wide”

Sumber : http:
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yaitu di industri otomotif yang kemudian diberi
nama ISO/TS 16949, yang dikembangkan dari QS-
9000, ISO 9000 Series, VDA 6., AVSQ 94, EAQF 94
yang edisi pertamanya di keluarkan pada tahun
1999.

Dengan di kembangkannya ISO/TS 16949 oleh
IATF, maka cakupannya pun semakin luas tidak
hanya untuk industri mobil Eropa dan Amerika
tetapi juga industri mobil di Jepang dan negara
lainnya, karena asosiasi perdagangan yang
menjadianggota IATF tidak hanya Amerika (AIAG),
Italia (ANFIA), Perancis (FIEV), Inggris (SMMT),
Jerman (VDA-QMCQ), tetapi juga Jepang (JAMA), di
mana JAMA merupakan asosiasi dengan jumlah
anggota terbanyak diantaranya: Toyota, Mazda,
Honda, Suzuki, Daihatsu, Hino, Yamaha, Nissan,
Kawasaki,dsb.

KEUNTUNGAN BAGIORGANISASI

Dengan direvisinya ISO 9o01:2000, maka 1So/TS
16949 pun di revisi untuk disesuaikan dengan
persyaratan ISO 9oo1 :2000. Beberapa persyaratan
tambahan yang berarti jika dibandingkan dengan
QS-g9ooo0adalah:

Penetapan sasaran dan target

Penetapan kepuasan pelanggan

Continual Improvement

Analisis Data

Memastikan kesesuaian dengan persyaratan
danperaturan perundangan

Tinjauan manajemen dilakukan untuk
memonitor sasaran mutu yang stategis dan
kinerjasistem.

Verifikasi proses

Penetapan dan pemeliharaan Plant, Peralatan,
dan Fasilitas

Review efektivitas daripelatihan

Dengan mengadopsi ISO/TS 16949 ini, maka
pemasok untuk industri otomotif akan semakin
sesuai penerapannya dengan ISO 9o001:2000
karena sistemnyamenjadi semakin”generic”.
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TS 16949 adalah Technical Specification nomor 16949 yang dikeluarkan oleh badan ISO sebagai sistem
manajemen mutuuntukindustri otomotif.

TS 16949 dibuat oleh International Automotive Task Force (IATF) dan Japan Automobile Manufacture
Association Inc JAMA) dengan dukungan suatu komite dari ISO, yaitu komite ISO/TC 176.

Anggota IATF terdiri dari BMW, Daimler Chrysler, Fiat, Ford, GM, PSA Peugeot Citroen, Renault SA,
Volkswagen, dan asosiasi-asosiasinya, seperti AIAG (Amerika), ANFIA (Italia), FIEV (Prancis), SMMT
(Inggris), dan VDA (Jerman)

Anggota JAMA terdiri dari Toyota, Daihatsu, Mazda dan industri otomotif Jepang lainnya.
TS 16949 memuat semua persyaratan ISO goo1 ditambah dengan persyaratan khusus untuk industri
otomotif.

ISO/TS 16949 menggantikan QSgooo dan quality system lainnya yang disyaratkan oleh masing-masing
industri otomotif, misalnya VDA, AVSQ, Malcom Baldrige.

Dengan adanya penggabungan quality management system dari berbagai industri otomotif ini, suatu
industri otomotif cukup menerapkan satu quality system meskipun memproduksi produk untuk
berbagai customer. Misalnya suatu pabrik A mempunyai customer Ford, BMW dan VW. Semula dia
harus menerapkan QS9000, AVSQdan VDA 6.1.Sekarang cukup menerapkan ISO/TS 16949.
Tujuannya:One World, One Quality System.
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Prinsip dan Struktur TS 169494

Berikut adalah 8 Prinsip

Prinsip 1 Memusatkan pada pelanggan

Prinsip 2 Kepemimpinan

Prinsip 3 Melibatkan Orang-orang

Prinsip 4 Proses Pendekatan

Prinsip 5 Pendekatan Peningkatan System Manajemen terus menerus
Prinsip 7 Berdasarkan Fakta untuk Pengambilan Keputusan

Prinsip 8 Saling Menguntungkan Hubungan Penyalur

STRUKTUR ISO/TS 16949

. Struktur ISO 9001:2000 terdiri dari :
Scope
Aplikasi
Normative reference
Terms and Definitions
Sistem Manajemen Mutu
Tanggung Jawab Manajemen
Manajemen Sumber Daya
Realisasi Proses
Pengukuran, analisa dan peningkatan




PQNewsletter

kDokumentasi ISO /TS 16949

Selain pemahaman terhadap struktur ISO/TS 16949 di atas, dibutuhkan juga beberapa dokumen yang
diperlukan bagi organisi untuk dapat menerapkan ISO/ TS dengan efektif . Beberapa dokumen yang
diperlukan oleh ISO/TS 16949 diantaranya adalah sebagai berikut:

A.Dokumen yang terkaitdengan persyaratan ISO/TS 16949 yaitu:

Quality Management System ISO /TS 16949, 2nd edition, yang mencakup standard ISO 900:2000 +
specificautomotive requirements

Quality System Assessment Checklist to ISO/TS 16949, yang mencakup checklistutkaudit ISOTS
IATF Guidance to ISO/TS 16949:2002, yang mencakup guidance untuk implementasi ISO TS yang
dikeluarkan oleh IATF (Intermational Automotive Task Force Rules for achieving IATF Guidance,
yang mencakup tahapan sertfifikasi ISO TS yang dikeluarkan oleh IATF (intermational Automotive
Task Force).

Tools, Tools ini merupakan penunjang untuk menjamin kesesuaian produk dari desain

sampai dengan pengiriman. Tools ini sama dengan yang digunakan di QS 9000, yang terdiri
daridari:

APQP, Advance Porduct Quality Planning, adalah suatu tools untuk perencanaan produk

PPAP, Production Parts Approval Process, adalah suatu tools untuk mengevaluasi part-part yang
dibutuhkan dalam suatu produk

FMEA, Failure Mode and Effects analysis, adalah suatu tools untuk mengidentifikasi dan
menghilangkan kemunginan kegagalan produk/ proses.

MSA, Measurement System Analysis, adalah suatu tools untuk menganalisis apakah suatu sistem
DenguKkuran (operato dld LKU dl'd MeNguKkKur paramenter proses produkxk OC€TTUNg CSUd
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kSistem Pengontrolan dan Dokumen Record

Perbedaan antara document dan record (catatan mutu) pada Ts16949.

DOCUMENT

Suatu informasi atau data yang
dapat diperbarui setiap saat
dibutuhkan.

Informasi dapat diperbarui setiap
saat dibutuhkan

LUmumnya merupakan peraturan,
strategi atau rencana kerja.
Misalnya prosedur, Policy
Management, Jadwal |CQlA, Assy
FPlan, Caontrol Plan, FMEA, drawing,

Approval menyatakan persetujuan
akan peraturan, strategi atau
rencana kerja.

Bila didistribusi, harus dikontrol
pendistribusiannya dan revisinya. *

Biasanya dilengkapi dengan nomar
dokumen, nomaor revisi, tangagal
pembutan, catatan revisi.

RECORD

Suatu informasi atau data hasil
dilakukannya suatu proses atau
aktivitas.

Informasi tidak dapat diperbarui karena
merupakan bukti suatu aktivitas telah
dilakukan.

Umumnya merupakan hasil
implementasi dokumen. Misalnya
minutes meeting, laporan QA laporan
proses produksi & inspeksi, PPAP,
laporan maintenance, hasil kalibrasi.

Approval menyatakan suatu aktivitas
telah dilakukan sesuai peraturan yang
berlaku.

Bila didistribusi tidak perlu dikontrol.

Seharusnya dilengkapi dengan tanggal
pelaksanaan aktivitas.




PQNewsletter
kSistem Pengontrolan dan Dokumen Record

Persyaratan Control of Document pada TS 16949

Ho Element Requirement Implementation
1 41 Organisasi harus mengiden-ifikasi proses-proses yang Membuat business process
’ diperlukan dan menentukan interaksi antar proses. mapping.
Sisten dokumentasi meliputi Quality Manual, prosedur, dan Membuat Quality Manual,
2 421 lainnva vana diperlukan membuat prosedur dan
yayang gip ' instruksi kKerja
Cluality Manual mencakup ruang lingkup QM3, daftar Membuat Quality Manual
3 422 o . . dengan daftar prosedur dan
prosedur, deskripsi dan interaksi proses-proses yang ada. ; )
business process mapping.
Membuat metode kontral
Dokumen yang dibutuhkan untuk menerapkan QMS harus dokumen dan identifikasi jenis
4 423 .
dikontral. dokumen yang harus
dikontrol.
Prosedur Control of document harus mencantumkan:
« Approval dokumen sebelum dipakai
+ Review dokumen & Approval ulang Membuat prosedur “Control of
+ Ada catatan perubahan dokumen Document” van
5 423 * Dokumen versi terakhir tersedia di area yang yang

mencantumkan semua
persyaratan yang diminta.

membutuhkan.

+ Memastikan dokumen masih berlaku.
* Dokumen eksternal dikontrol

+ |dentifikasi dokumen obsolete.




. Persyaratan Control of Records pada TS 16949

Requirement

Fecord harus ditentukan dan dipelihara sebagai bulkti
pelaksanaan suatu aktivitas.

Fecord harus sah, mudah diambil bila diperlukan dan dapat
dipinjam.

Prosedur *Contral of record™ harus dibuat dan
mencantumkan metode kontrol, penyimpanan,
perlindungan, peminjaman, masa penyimpanan dan
metode pemusnahan recaord.

Masa penyimpanan record (retention time) harus
mempertimbangkan kebutuhan peraturan pemerintah.

PQNewsletter

Implementation

Membuat daftar induk record.

Penyimpanan record
memperimbangkan hal ini.

Membuat prosedur “Control of
records® yang mencantumkan
Semua persyaratan ini.

Menentukan masa
penyimpanan record dengan
memperhatikan kebutuhan
customer dan peraturan
pemerintah.
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ARoot Cause Analysis Training

Root Cause Analysis Technique (RCAT) adalah sebuah 'tools problem solving' yang berguna

untuk mencari akar masalah dari suatu insiden (kejadian) yang telah terjadi. Proses pencarian akar
masalah dilakukan dengan melakukan investigasi dan pengkategorian berbagai akar masalah atas
kejadian yang memiliki dampak bagi keselamatan, kesehatan, lingkungan, dan kualitas. (Insiden)
kejadian adalah peristiwa yang menghasilkan atau memiliki potensi menghasilkan beragam
konsekuensi. Adapun tahapan RCAT dimulai dari klasifikasi insiden, Membentuk Tim RCAT,
Mengumpulkan data, Memetakan informasi, Identifikasi dan memprioritaskan masalah, analisa,
menyusun rekomendasi,dan membuat laporan.

Pada akhir training peserta akan dapat:

1.Memahami penyebab dan dampakinsiden

2. Mengidentifikasi sumber data/bukti

3.Menggunakan RCAT, FMEA, dan 8 Discipline Problem Solving untuk menganalisis data dalam rangka
mengidentifikasi penyebab

Yeni

Phone : 0857 1993 9443
EMAIL : yeni.lestari@proxsis.com

25-26 Agustus 2015
21-22 September2015
21-22 October 2015

Siti Mariam

081284077571
Email : sitimariam@proxsis.com

Uchie

WA : 087878780885
YM : uchieel32807@yahoo.com

EMAIL : Sri.rahayu@proxsis.com
Investasi

Publik : Rp. 4.000.000,- / Peserta
Inhouse: Sesuai Penawaran
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Peserta akan mengerti tentang sistem kalibrasi yang benar dan dapat menerapkan teknik

kalibrasi sesuai metoda / prosedur yang lazim hingga pengolahan datanya maupun penerbitan
sertifikat kalibrasinya. Disamping itu, dilengkapi dengan contoh-contoh implementasi dalam
program computerize dan diberikan pula dokumentasi kegiatan kalibrasi secara tertib dan benar.
Pelatihan ditujukan untuk laboratorium kalibrasi serta laboratorium uji dan industri yang ingin
mengembangkan kalibrasi internal.

Pada akhir training peserta akan dapat:

1.

2.

ov b

Memahami persyaratan dan standar dari masing masing konsep kalibrasi / verifikasi dan
manajemen kalibrasi, sesuai dengan standar acuan yang sudah dibakukan.

Memahami dasar ketidakpastian dan perhitungannya, sehingga peserta mampu melaksanakan
kalibrasi alat ukur serta analisa perhitungan ketidakpastian dari data kalibrasi.

Mengetahui teknik kalibrasi/verifikasi alat ukur/alat pantau (masa, dimensi, dan lain-lain, untuk
alatukur akan disesuaikan dengan alat ukur yang biasa dipergunakan.

Mampumelakukan kalibrasiintemal secara tepat.

Memahami hubungan ketidakpastian dan quality assurance.

Mengetahui metode untuk menentukan keakurasian alat berdasarkan data hasil kalibrasi/
verifikasi.

Peserta pelatihan mampu dan mengerti kalibrasi alat ukur dengan metode dan prosedur yang
berlaku secarainterasional.

Dengan kalibrasi mengetahui seberapa jauh kesalahan (penyimpangan) alat ukur tersebut,
sehinggaketelitian alat ukur tersebut dapat diketahui.

Mampudan mengertimembaca ataumembuat laporan hasil kalibrasi/ sertifikat kalibrasi.

Project Management

Yeni Siti Mariam

Phone : 0857 1993 9443 081284077571
EMAIL : yeni.lestari@proxsis.com Email :
sitimariam@proxsis.com

Uchie

WA : 087878780885
YM: uchiee132807@yahoo.com
EMAIL : Sri.rahayu@proxsis.com
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kBusiness Process Management

Kemampuan organisasi untuk meningkatkan proses dan operasi sangat penting, terutama dalam
mencapai kesuksesan bersaing dengan para kompetitor. Kursus ini dirancang untuk memberikan
pengetahuan dasar dalam melaksanakan dan meningkatkan kerangka kerja manajemen proses
bisnis dalam organisasi dari perspektif bisnis . Hal ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan yang
akan menghasilkan efisiensi proses bisnis dan mengelola orang berubah secara efektif .

Dengan memberikan pemahaman dalam mengidentifikasi proses bisnis utama yang harus kembali
direkayasa, diperbaiki dan disesuaikan dengan tujuan dan sasaran organisasi.

Diselingi dengan studi kasus praktis , peserta akan belajar bagaimana menilai dan mendesain ulang
strategi dengan fokus pada peningkatan dan proses bisnis architecting, mengakui peran penting dari
orang bermain dalam membuat transformasi bisnis yang sukses.

Program

1.Introduction Business Process Management
2.Business Process Mapping
- Key principles of Modeling
+ Process maps and types of information captured in a model
- Data gathering techniques
+ Using simulation of Modeling pitfalls and how to avoid them
3.Business Process Documentation and SOP
+ Prerequisites
+ Key steps
« Process team formation

. Benchmarking




Dokumentasi Training

Training MMP Program

Hotel Hstana Nelayan

11-12 juni 2015

Training Kalibrasi

Masa dan Suhu
Proxsis Corporate University

10-11 juni 2015

Training Awareness
ISO 9001 : 2015 OJK

07 - 08 Agustus 2015

Hotel Sheraton
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Head Office:

Permata Kuningan It. 17 Kawasan Bisnis Epicentrum
HR. Rasuna Said

JI. Kuningan Mulia Kav. 9C 12980 - INDONESIA
Telp: 021-2906 95 17-18

Fax: 021-8370 8681

Web: www.ipgi.org

Branch Office:

Wisma Sier Lt.2 Suite 9

JI. Rungkut Industri Raya No.10
Surabaya 60401 - INDONESIA
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